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Abstract. Medical records are mandatory in health care facilities, one of which is a health laboratory. "X"
Health Laboratory until now does not have medical records. The purpose of this community dedication is to
Increase the knowledge of staff at the X' Health Laboratory regarding electronic medical records and the use
of medical records in health laboratories. Then, a study was conducted to determine the effect of socialization
on increasing staff knowledge about electronic medical records and the use of medical records. The
community dedication method uses community education and training. The research design uses pure
experimental, namely one group pre test and post test experimental research. The population and sample are
all employees of the "X” Health Laboratory, consisting of 7 people. The sampling technique uses total
sampling. Based on the results of the Wilcoxon test, the p value is 0.016 (p value <0.05). It can be concluded
that there is an influence between socialization on increasing the knowledge of officers about electronic
medical records and the use of medical records. The conclusion is that socialization has an effect on
increasing the understanding of officers at the "X" Health Laboratory about electronic medical records and the
use of health laboratory medical records.
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Abstrak. Rekam medis wajib ada di fasilitas pelayanan kesehatan, salah satunya adalah laboratorium
kesehatan. Laboratorium Kesehatan “X" hingga saat ini belum memiliki rekam medis. Tujuan dari pengabdian
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan petugas di Laboratorium Kesehatan ‘X" terkait rekam
medis elektronik dan penggunaan rekam medis di laboratorium kesehatan. Kemudian, dilakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh sosialisasi terhadap peningkatan pengetahuan petugas tentang rekam medis
elektronik dan penggunaan rekam medis. Metode pengabdian masyarakat menggunakan pendidikan
masyarakat dan pelatihan. Desain penelitian menggunakan eksperimental murni, yaitu one grup pre test dan
post test experimental research. Populasi dan sample adalah seluruh petugas Laboratorium Kesehatan “X”
sebanyak 7 orang. Teknik pengambilan sample menggunakan total sampling. Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon,
nilai p value sebesar 0,016 (p value < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara
sosialisasi terhadap peningkatan pengetahuan petugas tentang rekam medis elektronik dan penggunaan
rekam medis. Kesimpulan adalah sosialisasi berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman petugas di
Laboratorium Kesehatan “X” tentang rekam medis elektronik dan penggunaan rekam medis laboratorium
kesehatan.

Kata kunci: rekam medis elektronik; penggunaan rekam medis; laboratorium kesehatan
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Pendahuluan

Tuntutan kebutuhan masyarakat dalam pelayanan kesehatan semakin meningkat. Secara tidak
langsung juga membuat fasilitas pelayanan kesehatan dituntut untuk dapat meningkatkan kualitas
pelayanannya. Perkembangan yang sangat pesat dalam pelayanan  kesehatan saat ini
mengharuskan setiap pemberi pelayanan kesehatan meningkatkan kemampuannya untuk
memenuhi keinginan pelanggannya. Salah satu cara untuk meningkatkan pelayanan adalah
dengan membenabhi fasilitas dari segi teknologi informasi.

Teknologi informasi yang semakin berkembang dibidang kesehatan membuat adanya perubahan
sistem, salah satunya adalah sistem rekam medis yang berkembang dari manual atau konvensional
ke komputerisasi atau elektronik. Sejak dicabutnya Permenkes RI No. 269 tahun 2008 tentang
Rekam Medis, membuat semua fasilitas kesehatan harus berbenah dan bersiap untuk merubah
rekam medisnya. Pada tahun 2022, muncul Permenkes RI No. 24 Tahun 2022 tentang Rekam
Medis menggantikan peraturan sebelumnya. Pada Permenkes RI No. 24 Tahun 2022 lebih
menekankan kepada penggunaan rekam medis elektronik di fasilitas pelayanan kesehatan. Rekam
medis elektronik adalah rekam medis yang dibuat dengan menggunakan sistem elektronik yang
diperuntukkan bagi penyelenggaraan rekam medis!.

Di Indonesia, perubahan rekam medis kertas ke rekam medis elektronik belum banyak dilakukan.
Rekam medis elektronik atau biasa disingkat RME menjadi tantangan besar dalam penerapan
teknologi informasi di fasilitas pelayanan kesehatan karena penggunaan RME harus memungkinkan
semua fasilitas pelayanan kesehatan menggunakan data dengan cepat, sehingga keputusan yang
diambil menjadi akurat dan dapat digunakan dalam situasi yang mengancam jiwa atau tidak
mengancam jiwa?. Penggunaan RME dapat memfasilitasi dokumentasi data yang lebih spesifik
seperti pendidikan pasien, perlunya pengekangan, dan penilaian nyeri3. Rekam Medis merupakan
salah satu aspek yang sangat penting dan tidak dapat dipandang sebelah mata dalam sebuah
pelayanan kesehatan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ditambah dengan
keterbukaan informasi yang membuat pasien atau masyarakat lebih pintar dan kritis mengenai
hak-haknya, sehingga penyelenggaraan rekam medis harus dikelola dengan baik*. Oleh karena itu,
perlu adanya peningkatan pemahaman petugas di fasilitas pelayanan kesehatan terkait rekam
medis elektronik.

Pada Permenkes RI No. 24 Tahun 2022 disebutkan bahwa setiap fasilitas pelayanan kesehatan
wajib menyelenggarakan rekam medis elektronik. Salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang
wajib menyelenggarakan rekam medis elektronik adalah laboratorium kesehatan. Laboratorium
kesehatan merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang melaksanakan pengukuran, penetapan,
dan pengujian terhadap bahan yang berasal dari manusia untuk penentuan jenis penyakit,
penyebab penyakit, kondisi kesehatan atau faktor risiko yang dapat berpengaruh pada kesehatan
perseorangan dan/atau masyarakat®. Berdasarkan survei awal di Laboratorium Kesehatan “X”,
ternyata belum memiliki rekam medis dan tidak mengerti bahwa laboratorium kesehatan wajib
memiliki rekam medis elektronik paling lambat 31 Desember 2023. Oleh karena itu, perlu dilakukan
sosialisasi terkait rekam medis elektronik dan penggunaan rekam medis laboratorium kesehatan di
Laboratorium Kesehatan “X"”.  Sosialisasi dilakukan pada bulan Januari 2023. Tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan petugas di Laboratorium
Kesehatan *X” terkait rekam medis elektronik dan penggunaan rekam medis di laboratorium.

Metode

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah

1. Pendidikan Masyarakat
Penyuluhan dilakukan kepada semua pegawai laboratorium kesehatan terkait rekam medis di
laboratorium kesehatan. Tujuan dilakukan penyuluhan yaitu memberikan pengetahuan terkait
rekam medis di laboratorium kesehatan

2. Pelatihan
Setelah dilakukan penyuluhan, pegawai laboratorium kesehatan dilatih untuk menggunakan
rekam medis.
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Setelah sosialisasi berupa penyuluhan dan pelatihan, kemudian dilakukan penelitian terhadap hasil
sosialisasi. Desain penelitian menggunakan eksperimental murni, yaitu one grup pre test post test
experimental research. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Laboratorium
Kesehatan “X” sebanyak 7 orang. Sample dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
Laboratorium Kesehatan “X". Teknik pengambilan sample menggunakan total sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian diuji menggunakan uji statistik untuk
melihat pengaruh sosialisasi terhadap peningkatan pemahaman pegawai Laboratorium Kesehatan
“X” tentang rekam medis elektronik dan penggunaan rekam medis di laboratorium kesehatan.

Hasil

Hasil penilaian pre test dan post test dibagi menjadi 3 kategori yaitu baik (nilai 76%-100%), cukup

(nilai 56%-75%), kurang (nilai < 56%)°. Berdasarkan pengisian kuesioner, didapatkan hasil pre

test sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Hasil Pre 7est Sosialisasi Rekam Medis Elektronik dan Penggunaan Rekam Medis
Laboratorium Kesehatan Tahun 2023

. Hasil
Kategori n %
Baik 1 14
Cukup 4 57
Kurang 2 29

(Sumber: Data Primer, 2023)

Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada tabel 1, maka dapat disimpulkan bahwasannya 29%
responden masih memiliki pemahaman kurang mengenai rekam medis elektronik dan penggunaan
rekam medis laboratorium kesehatan. Sedangkan sebanyak 14% responden telah memiliki
pemahaman yang baik mengenai rekam medis elektronik dan penggunaan rekam medis
laboratorium kesehatan.

Setelah responden diberikan sosialisasi, kemudian dilakukan post test.

Tabel 2. Distribusi Hasil Post Test Sosialisasi Rekam Medis Elektronik dan Penggunaan Rekam

Medis Laboratorium Kesehatan Tahun 2023

Kategori n Hasil %
Baik 7 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0

(Sumber: Data Primer, 2023)

Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada tabel 2, maka dapat disimpulkan bahwasannya 100%
responden telah memiliki pemahaman baik mengenai rekam medis elektronik dan penggunaan
rekam medis laboratorium kesehatan. Setelah diberikan sosialisasi, ternyata tingkat pemahaman
responden meningkat. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan jumlah responden yang memiliki
pemahaman baik sebesar 86%. Peningkatan pengetahuan membuktikan bahwa pengetahuan
merupakan hasil dari seseorang menangkap informasi dengan penginderaan terhadap suatu
objek’.

Tabel 3. Output Uji Wilcoxon

Post_Test -
Pre_Test
Z -2,401°
Asymp. Sig. (2- 016

tailed)
(Sumber: Output SPSS, 2023)
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Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon pada tabel 3, nilai p value sebesar 0,016 (p value < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pemahaman responden sebelum dan setelah
adanya sosialisasi.

Pembahasan

Pada pre test, pemahaman responden belum baik karena sebelumnya belum pernah menggunakan
rekam medis. Pertanyaan yang paling banyak salah adalah terkait aspek kerahasiaan dan
penulisan rekam medis ketika salah tulis. Kemudian, alur pelayanan rekam medis dan peraturan
yang menjadi dasar rekam medis di laboratorium kesehatan juga masih banyak yang belum
mengerti. Petugas Laboratorium Kesehatan “X” juga belum paham terkait pembuatan desain
formulir untuk rekam medis di laboratorium kesehatan. Saat ini, Laboratorium Kesehatan “X”
hanya menggunakan lembar permintaan pemeriksaan sebagai catatan saat ada pasien melakukan
pemeriksaan. Permintaan pemeriksaan berbentuk seperti faktur pembayaran. Oleh karena itu,
riwayat pemeriksaan pasien tidak terdokumentasi dengan baik dan kerahasiaan pasien belum
tersimpan dengan baik. Informasi pada rekam medis bersifat rahasia karena menjelaskan
hubungan riwayat pemeriksaan pasien. Kerahasiaan informasi medis sangat penting karena apabila
informasi sampai ke publik atau orang lain tanpa seizin pasien, maka termasuk perbuatan
melanggar HAMS,

Kemudian setelah dilakukan sosialisasi, pengetahuan responden tentang rekam medis meningkat.
Hal ini juga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara sosialisasi terhadap tingkat
pemahaman petugas di Laboratorium Kesehatan “X” tentang rekam medis elektronik dan
penggunaan rekam medis laboratorium kesehatan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
menyatakan bahwa sosialisasi berpengaruh terhadap peningkatan rata-rata pengetahuan
responden®. Oleh karena itu, sosialisasi sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman responden.
Sosialisasi dengan menggunakan slide di power point dan ceramah ternyata cukup efektif untuk
meningkatkan pemahaman petugas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa sosialisasi dengan cara menampilkan slide di power point dan ceramah berpengaruh
terhadap peningkatan pemahaman respondeni®. Oleh karena itu, saat ini seluruh petugas
Laboratorium Kesehatan “X” telah memahami rekam medis elektronik (RME) dan penggunaan
rekam medis laboratorium kesehatan. Pemahaman tersebut harusnya dibarengi dengan komitmen
untuk mengaplikasikan rekam medis di Laboratorium Kesehatan “X".

Pengaplikasian rekam medis memang membutuhkan kesiapan karena akan merubah alur kerja
yang selama ini telah berjalanl. Alur kerja di Laboratorium Kesehatan “X” hanya sebatas
pemeriksaan kemudian memberikan hasil pemeriksaan kepada pasien tanpa mencatat riwayat dan
hasil pemeriksaan. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan alur kerja di Laboratorium Kesehatan
“X”. Pengadaan formulir rekam medis membutuhkan anggaran yang tidak sedikit. Proses
transformasi ke rekam medis elektronik juga membutuhkan pengadaan prasarana pendukung yang
juga membutuhkan anggaran tidak sedikit. Dukungan manajemen mutlak diperlukan dalam
pemenuhan kebutuhan penerapan rekam medis elektronik serta dapat merumuskan kebijakan
terkait penerapan rekam medis elektronik!2. Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan anggaran
untuk semua laboratorium kesehatan terkait pengadaan rekam medis elektronik (RME). Agar
rekam medis elektronik (RME) dapat berjalan dengan baik, maka dibutuhkan keikutsertaan seluruh
petugas dalam proses desair dan perencanaan implementasi'3. Oleh karena itu, seluruh petugas di
Laboratorium Kesehatan “X" harus dibekali pengetahuan terkait rekam medis.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa sosialisasi berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman petugas di Laboratorium Kesehatan “X” tentang rekam medis elektronik
dan penggunaan rekam medis laboratorium kesehatan.
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Disarankan untuk Laboratorium Kesehatan “X” adalah segera mendesain formulir rekam medis dan
melakukan pengadaan dokumen rekam medis.
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penelitian.
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